


ABSTRAK

Penelitian lentang asosiasi Patma Raksasa (Rafflesia arnoldi . Br.) dengan
Tetrasticma lanceolarium i Sitingkal Kanagarnan Koto Rantang  Kecamatan
Palupuh Kabupaten agam telah dilaksanakan pada bulan April — Juni 2010. Tujuan
dari penclitian ini adalah untuk mengetahui asosiasi Rafflesia arnoldi dengan
Terrastigma lanceolarium dan  Terrastigma  lancelarium dengan tumbuhan
penyokongnya. Penelitian ini dilakukan dengan metoda deskriptif dan kuantitatif di
habitat Rafflesia arnoldi sekitarnya.

Dari 2 titik penyebaran populasi Rafflesia arnoldi di Kawasan Sitingkai yang
letak posisi geografis antara 00°15°49.7" LS - 100° 20°27.4"BT dan 00° 15°52.4” LS
- 1007 20727.77 BT, menunjukkan bahwa nilai keeratan hubungan antara Rafflesia
arnoldi dengan Tetrastigma lanceolarium adalah 23.07 % dengan Nilai Asosiasi =
0,2307. Tetrastigma lanceolarium mempunyai nilai asosiasi  positif dengan
Villebrunca rushescens, Eugenia grandis, Laportea stimulans dan Antidesma bunius.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam vyang amat penting. Pemanlaatan
hutan telah meningkatkan anggaran pendapatan negara vaitu nomor dua setelah
minyak bumi serta meningkatkan kesejahteraan rakyat (Daryadi, 1980). Hutan ini
juga merupakan komunitas tumbuhan yang di dominasi oleh pohon dan tumbuhan
vang berkayu lainnya (Misra, 1980). Selanjutnya Hanson (1962) cit, Shukla and
Chandel (1985) mengemukakan bahwa hutan adalah swatu tegakkan pohon yang
tumbuh bersama tumbuhan lain dari berbagai bentuk hidup.

Hutan Indonesia selain memiliki tumbuhan yang bernilai ekonomis tinggi,
juga memiliki jenis<jenis tumbuhan langka atau yang sudah terancam kepunahannya,
baik vang sudah dilindungi undang- undang maupun yang belum, Salah satu
tumbuhan langka yang terdapat pada hutan tropika Indonesia adalah patma raksasa
(Rafflesia arnoldi). Tumbuhan ini sudah di lindungi secara resmi oleh undang-
undang sejak tahun 1978 dengan status nyvaris punah (Suwelo dan Kuncoro, 1980).

Dalam upava menjaga kelestarian dan mengembangkan potensi sumber daya
hutan, maka dilakukan beberapa usaha untuk memulihkan kembali areal hutan vang
rusak dengan kegiatan reboisasi (Manan, 1976). Oosting (1959) mengatakan bahwa
persaingan tumbuh — tumbuhan pada suatu Komunitas baik antara pohon dengan
pohon maupun pohon dengan vegetasi lain atau vegetasi vang ada dibawahnya
sangat menentukan kehidupan tumbuhan pada komunitas tersebul.

Rafflesia termasuk kedalam famili Rafflesiaceae, merupakan tumbuhan
holoparasit, vaitu tumbuhan yang sepenuhnya bergantung pada tumbuhan lain untuk
kebutuhan makanannya (Justessen, 1923; Meijer, 1958; Kuijt, 1969 cir Ekawaty,

1999). Tubuh vegetatifnva berupa thallus yang terdiri dari benang-benang vang



menyusup ke dalam tubuh inangnya, biasanya pada akar tumbuhan inang. Ukuran
bunga berbeda-beda menurut jenisnya yaitu berkisar antara diameter 20 sampai 107
cm (Kuijt, 1969 eit Syahbuddin, 1991).

Kuijt (1969) menyatakan bahwa Rafflesia arnildi adalah salah satu tumbuhan
liar vang memiliki keunikan dan keistimewaan. Keistimewaan tersebut antara lain,
memiliki ukuran bunga yang sangat besar, tidak mempunyai batang, daun maupun
akar secara jclas. Bagian vegetatif dari tumbuhan ini hanya terdiri dari benang-
benang halus seperti mycelium pada fungi yang terdapat dalam jaringan akar
tumbuhan inangnya. Pada umumnya Rafflesia hidup pada Tetrastigma sp. La ruc
(1937} cit Syahbuddin (1981), menyatakan bahwa bunga adalah satu-samunya bagian
tumbuhan vang dapat dilihat dengan mata biasa. Bunga terdiri dari dua bagian, yaitu
bagian luar dari perhiasan bunga terdiri dari perigonium dan bagian dalam yang
terdiri dari kelamin bunga. Perigonium terdiri dari lima lembar berwamna merah.
Bagian alat kelamin bunga letaknya tersembunyi, sehingga sulit membedakan bunga
secara  langsung,  Selanjutnya Justessen  (1923) mengatakan  Rafflesia adalah
tumbuhan dicocious atau tumbuhan berumah dua. bunga jantan dan betina terdapat
pada individu vang berbeda.

Seperti yang dinyatakan oleh La rue (1957) cit Syahbuddin (1981), bahwa
tempat kehidupan dari Rafflesia di Sumatera pada hutan primer yang lembab dengan
intensitas cahava vang rendah, Penyebarannya pada daerah dengan topografl vang
curam,

Rafflesia arnoldi merupakan jenis Rafflevia vang paling dikenal masvarakat
lugs, termasuk famili Raffesiaceae vyang sifat hidupnya holoparasit sejati yaiiu

tumbuhan yang sepenuhnya tergantung pada tumbuh inang (Tefrastivma sp) untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tumbuhan inang ini tergolong kepada tumbuhan




liana dan bergelantungan pada pohon — pohon di dalam hutan. Kehidupan dari
Tetrastigma itu sendiri targantung keapada vegetasi disekitarnya.

Keberadaan Rafflesia pada suatu ckosistem ditentukan oleh tumbuhan
inangnya yaitu Tefrastigma sp dimana jenis yang telah diketahui adalah Tetrastioma
lanceolarium (Jafarsidik dan Meijer, 1983 ; Meijer. 1985 : Heyne, 1987: Amazu,
1988; Priatna, Zuhud, Hadi S, Alikodra, 1989; Syahbuddin, 1991; Zuhud, Agus 11,
Nadzrun J, 1998). Perkembangan dan cara hidup dari tumbuhan liana ini sangat
mempengaruhi kelangsungan hidup dani Rafflesia. Salah satu komponen lingkungan
hidup Rafflesia yang harus diketahui dalam usaha pelestariannya adalah asosiasi
vegetasi pada habitat Rafflesia (Zuhud, 1987; Zuhud, Agus H, Nadzrun J, 1998).
Salah satu dari bentuk asosiasi tersebut adalah asosiasi Tetrasiioma sp. dengan
komunitas tumbuhan pada habitat Rafflesia.

Syahbuddin (1987) menyvatakan bahwa di dalam asosiasi terdapat hubungan
yang erat antara dua spesies. Hubungan tersebut dapat teqjadi bila dua spesies dapat
tumbuh pada dua lingkungan vang sama dan keduanya terdapat dalam sam daerab
vang sama, atau bila keduanya berbeda dalam niche (relung) schingga tidak ada
kompetisi dalam tempat yang sama atau juga bila suatu spesies lergantung hidupnya
pada spesies yang lain. Ditambahkan oleh Rahmayanti (1992) bahwa nilai indcks
asosiasi menunjukkan kemampuan kedua spesics tumbuh pada lingkungan yang
sama.

Kawasan Sitingkai ini vang terletak di Jorong Sitingkai Kenagarian Koto
Rantang Palupuh Kabupaten Agam. Keberadaan dari Rafflesia arnoldi pada lokasi
ini bare ditemukan pada beberapa tabun belakangan ini. Bunga ini ditemukan oleh
warga setempat, dimana lokasi bunga ini terletak di dekat area perladangan

penduduk setempat. Dari survei lapangan vang telah dilakukan ditemukan beberapa

kuncup Rafflesia arnoldi,




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yanp telah dilakukan tentang asosiasi Terrastigma lanceolarium
dengan patma raksasa (Rafflesia arnoldi) di daerah Sitingkai Kenaparian Kolo
Rantang. Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam, didapatkan kesimpulan schagai
berikut:
1. Asosiasi antara Rafflesia arnoldi dengan Tetrastigma lanceolarium dapat
dinyatakan dengan angka sebesar 0.2307 atau sekitar 23.07 %
2. Tumbuhan penyokong dart T Lanceolarium ditemukan 4 famili yaitu
Urticaceae, Myrthaceae, Elacocarpaceae dan Fuphorbiaceae. T. lanceolarium
mempunyai nilai asosiasi tertinggi dengan Villebrunea rushescens dengan

nilar +0. 14

5.2 Saran

Dari penelitian ini penulis menyarakan agar kawasan ini dijadikan sebagai kawasan
konservasi agar keberadaan dari bunga Rafflesia arnoldi ini dapat terjaga dan terawal
dengan baik serta lebih diperhatikan dari scbelumnya. Menghimbau kepada
masyarakat yang berada di Kawasan Hutan Sitingkai agar dapat menjaga kelestarian

Hutan Sitingkai.
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